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ABSTRAK  
Malaria menjadi satu penyakit menular yang kini masih menjadi permasalahan 
utama dalam kesehatan masyarakat. Papua merupakan daerah endemis tertinggi 
sebanyak 79% kasus di Indonesia, disusul dengan Provinsi NTT dan Provinsi Papua 
Barat. Kementerian Kesehatan RI memiliki target eliminasi malaria sepenuhnya 
pada tahun 2030. Tahapan eliminasi malaria di Indonesia yaitu pada tingkat 
kabupaten/kota, provinsi, regional, dan nasional. Faktor yang dapat memengaruhi 
terjadinya penyakit Malaria ialah suhu, kelembaban, semak-semak, dinding rumah, 
dan genangan air. Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk menganalisis 
hubungan lingkungan fisik dengan kejadian Malaria di Indonesia. Penelitian ini 
dilakukan dengan metode literature review dan menggunakan database Google 
Scholar, PubMed, Garuda, serta Perpusnas untuk pencarian artikel sesuai topik 
yang dipublikasi dari tahun 2016 hingga tahun 2020 dengan lokasi penelitian di 
Indonesia. Artikel yang didapat kemudian dilakukan screening dan penilaian 
kualias artikel menggunakan pedoman The Joanna Briggs Institute (JBI) Critical 
Appraisal Tool For Use in JBI Systematic Reviews yang dilakukan oleh peneliti, 
kemudian diekstrasi ke dalam tabel dan dilakukan sintesis data ke dalam tabel serta 
analisis menggunakan teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian ini mendapatkan 
total 23.645 artikel, setelah dilakukan screening didapatkan 17 artikel yang masuk 
untuk dinilai kualitasnya. Kemudian didapatkan 14 artikel final yang layak untuk 
dianalisis. Dari 14 artikel, 7 artikel diantaranya meneliti hubungan semak-semak 
dengan kejadian Malaria di Indonesia dan terdapat 6 artikel (85,71%) diantaranya 
melaporkan hasil adanya hubungan antara semak-semak terhadap insiden malaria. 
5 artikel (71,4%) melaporkan hasil ada hubungan antara genangan air dengan 
kejadian malaria. 4 artikel (50%) yang melaporkan hasil ada hubungan antara 
dinding rumah dengan kejadian malaria dan 3 artikel (66,67%) yang melaporkan 
ada hubungan antara suhu dan kelembaban dengan kejadian malaria. Dapat 
diketahui bahwa semak-semak merupakan faktor lingkungan fisik yang paling 
banyak terbukti memengaruhi kejadian Malaria di Indonesia dibandingkan dengan 
faktor lingkungan fisik lainnya seperti suhu, kelembaban, dinding rumah, dan 
genangan air.  
 
Kata Kunci  : lingkungan fisik, suhu, kelembaban, semak-semak, dinding rumah, 
genangan air, malaria, Indonesia. 
Kepustakaan  : 48 (2007-2022)  
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ABSTRACT  
Malaria is an infectious disease that is still a major problem in public health. Papua 
is the highest endemic area with 79% of cases in Indonesia, followed by NTT 
Province and West Papua Province. The Indonesian Ministry of Health has a target 
of complete malaria elimination by 2030. The stages of malaria elimination in 
Indonesia are at the district/city, provincial, regional and national levels. Factors 
that can affect the occurrence of malaria are temperature, humidity, bushes, wall, 
and puddle. The purpose of this study was to analyze the relationship between the 
physical environment and the incidence of Malaria in Indonesia. This research was 
conducted using the literature review method and using the Google Scholar, 
PubMed, Garuda, and National Library databases to search for articles according 
to published topics from 2016 to 2020 with research locations in Indonesia. The 
articles obtained were then screened and assessed for article quality using the 
guidelines of The Joanna Briggs Institute (JBI) Critical Appraisal Tool For Use in 
JBI Systematic Review conducted by the researcher, then extracted into a table and 
synthesized data into a table of analysis techniques. descriptive. The results of this 
study obtained a total of 23.645 articles, after the screening, 17 articles were 
entered to be assessed for quality. Then obtained 14 final articles that deserve to 
be analyzed. From the 14 articles, 7 of them examined the relationship between 
bushes and the incidence of Malaria in Indonesia and there were 6 articles 
(85,71%) that showed a relationship. 5 articles (71,4%) reporting that showed a 
relationship between puddle and malariae. 4 articles (50%) reporting that showed 
a relationship between wall and malariae and 3 articles (66,67%) reporting that 
showed a relationship between themperature and humidity and malariae. It can be 
seen that bushes is the physical environmental factor that is most proven to affect 
the incidence of malaria in Indonesia compared to other physical environmental 
factors such as temperature, humidity, wall, and puddle. 
 
Keyword : physical environment, themperature, humidity, bushes, wall, puddle, 
malaria, Indonesia. 
Bibliography : 48 (2007-2022)  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Malaria adalah penyakit menular yang ditularkan kepada manusia melalui 

gigitan nyamuk Anopheles betina yang terinfeksi parasit Plasmodium. Terdapat 5 

klasifikasi plasmodium dalam malaria, yaitu plasmodium vivax, plasmodium 

falciparum, plasmodium ovale, plasmodium malariae, dan plasmodium knowlesi 

(WHO, 2020). 

Pada tahun 2017 WHO mencatat terdapat 219 juta kasus malaria di dunia 

dan sebanyak 92% kasus ditemukan di daerah Afrika, dilanjutkan dengan 5% kasus 

di Asia Tenggara dan terdapat 2% kasus di sebelah Timur Mediteranian. 

Plasmodium falciparum merupakan parasit yang sering ditemukan di Afrika 

sebanyak 99,7% kasus, Asia Tenggara sebanyak 62,8%, di Timur Mediteranian, 

dan sebelah barat samudra pasifik sebanyak 71,9% kasus malaria yang terjangkit 

parasit plasmodium falciparum. Sedangkan di Amerika sebanyak 74,1% kasus 

terinfeksi parasit plasmodium vivax (WHO, 2018). 

Di Indonesia, malaria menjadi satu dari banyaknya penyakit menular yang 

kini masih menjadi permasalahan utama dalam kesehatan masyarakat. Hal tersebut 

tercatat pada data Kemenkes RI pada tahun 2018, mencatat sekitar 75% penduduk 

Indonesia bebas dari penyakit malaria, sedangkan 22% penduduk dengan endemis 

rendah, 2% penduduk dengan endemis sedang, dan 1% penduduk dengan endemis 

yang tinggi. Pada kasus malaria di Indonesia daerah Papua merupakan daerah 

endemis tertinggi sebanyak 79% kasus, disusul dengan Provinsi NTT dan Provinsi 

Papua Barat. Kementerian Kesehatan RI memiliki target eliminasi malaria 

sepenuhnya pada tahun 2030. Tahapan eliminasi malaria di Indonesia yaitu pada 

tingkat kabupaten/kota, provinsi, regional, dan nasional (Kemenkes, 2018). 

Kejadian malaria berhubungan dengan banyak faktor. Berdasarkan teoritis 

dan beberapa penelitian menunjukkan bahwa faktor lingkungan, perilaku, 

pelayanan kesehatan merupakan faktor yang berhubungan erat dengan resiko 

terserangnya penyakit malaria. Kondisi lingkungan yang cocok dengan kehidupan 

nyamuk anopheles merupakan sumber penyakit malaria yang dapat meningkatkan 
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populasi nyamuk sehingga risiko terserang penyakit malaria semakin besar 

(Sutarto, 2017).  

Secara langsung maupun tidak langsung vektor pembawa penyakit 

dipengaruhi oleh lingkungan fisik. Terdapat 3 macam tempat yang dibutuhkan 

nyamuk dalam menyambung keberlangsungan hidup mereka, yakni tempat 

perkembangbiakan, tempat mencari darah serta tempat saat istirahat. Faktor 

lingkungan fisik seperti temperatur, curah hujan, tingkat keasaman air, keadaan 

fisik rumah, kelembaban, dan pemanfaatan lahan mempunyai korelasi yang 

signifikan terhadap penyakit malaria. Temperatur, kelembaban atau humidity, curah 

hujan, keadaan air, pemanfaatan lahan, serta keadaan fisik rumah saling terhubung 

satu dengan yang lainnya dalam mempengaruhi daur hidup nyamuk malaria yang 

menyebabkan tingginya angka penyakit malaria (Watofa, 2017). 

Hasil penelitian yang dilakukan (Wardani and Arifah, 2016) menunjukan 

bahwa faktor lingkungan fisik yang berkaitan dengan malaria terdiri dari kondisi 

tempat perkembangbiakan serta faktor lingkungan fisik lain yakni temperatur, 

curah hujan, kelembaban, kadar garam dan lain-lain yang berkaitan dengan 

kehidupan nyamuk sebagai vektor penyakit malaria ataupun bagi kehidupan parasit 

di dalam tubuh nyamuk itu sendiri. Bahkan 70-90% risiko dari malaria merupakan 

faktor lingkungan. Variasi serta besar pengaruh lingkungan bagi vektor malaria 

sangat besar melalui faktor abiotik seperti hujan serta suhu yang dapat 

menyebabkan meningkatnya kuantitas vektor nyamuk serta perkembangan parasit 

di dalam vektor dan faktor biotik seperti hutan yang ditebang, pertanian, maupun 

konstruksi bangunan. Akibat dari penebangan hutan pada temperatur, hujan, serta 

tumbuh-tumbuhan tersebut saling berinteraksi serta berhubungan dalam pengaruh 

lingkungan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan (Hanida, 2018) 

menunjukan bahwa faktor lingkungan fisik berpotensi tinggi dalam berlangsungnya 

transmisi malaria, lingkungan fisik yang berpotensi tinggi dalam transmisi malaria 

ialah rumah responden yang belum mempunyai kasa ventilasi, rumah responden 

yang belum mempunyai atap rumah plafon, temperatur daerah penelitian 22–31°C, 

kelembaban udara 58–95%, dan kecepatan angin 35 km/jam. 
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Berdasarkan penelitian Literature Review yang dilakukan oleh (Raharjo, 

2021) dalam rentan waktu 2016-2020 menunjukan bahwa faktor lingkungan fisik 

yakni temperatur, kelembaban atau humidity, hujan, ketinggian, sinar matahari, arus 

air, kondisi dinding, kawat kasa, ventilasi, serta angin memiliki berhubungan erat 

dengan kejadian malaria. Fakta ini dikuatkan oleh penelitian yang dilaksanakan 

oleh (Lewinsca et al., 2021) bahwa faktor lingkungan, perilaku, pengetahuan, sikap, 

tindakan pencegahan, sosial ekonomi, dan demografis berhubungan dengan 

kejadian malaria. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian mengenai ”Hubungan Faktor Lingkungan Fisik dengan Kejadian Malaria 

Di Indonesia (Literature Review)” . 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan malaria merupakan penyakit endemic yang masih 

menjangkiti masyarakat di Indonesia. Bahkan berdasarkan laporan WHO dalam 

World Malaria Report 2020, Indonesia masih memegang peringkat kedua tertinggi 

di Asia Tenggara setelah India (WHO, 2020). Berdasarkan latar belakang diatas 

dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut “Apakah ada hubungan faktor 

lingkungan fisik dengan kejadian Malaria?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara faktor lingkungan fisik dengan kejadian Ma-

laria di Indonesia yang dilakukan secara literature review.  

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Menganalisis hubungan antara suhu dengan kejadian malaria di Indonesia 

2. Menganalisis hubungan antara kelembaban dengan kejadian malaria di Indo-

nesia 

3. Menganalisis hubungan antara keberadaan semak-semak dengan kejadian ma-

laria di Indonesia 

4. Menganalisis hubungan antara kondisi dinding rumah dengan kejadian malaria 

di Indonesia 
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5. Menganalisis hubungan antara keberadaan selokan atau genangan air dengan 

kejadian malaria di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Prodi S1 Kesehatan Lingkungan 

Menjadi bahan dalam menambah studi kepustakaan kampus yang mampu 

meningkatkan pengetahuan maupun wawasan pembaca terkait hubungan faktor 

lingkungan fisik terhadap penyakit malaria di Indonesia pada mahasiswa/I Program 

Studi S1 Kesehatan Lingkungan Universitas Sriwijaya. 

1.4.2. Bagi Penulis 

Menjadi salah satu dalam mendapatkan fakta/bukti secara empiris terkait 

hubungan lingkungan sekitar rumah terhadap penyakit malaria, bahan pembelaja-

ran, memperkaya informasi serta wawasan ilmu pengetahuan, dan menjadi salah 

satu persyaratan agar dapat melaksanakan sidang komprehensif yang menjadi per-

syaratan agar dapat lulus di Program Studi Kesehatan Lingkungan Universitas 

Sriwijaya. 

1.4.3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan referensi bagi penelitian se-

lanjutnya dalam mengkaji hubungan faktor lingkungan fisik dengan kejadian Ma-

laria di Indonesia. 

1.4.4. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan, 

tentang hubungan faktor lingkungan fisik dengan kejadian Malaria di Indonesia. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Ruang Lingkup Lokasi 

Penulisan literature literature review hubungan faktor lingkungan fisik 

dengan kejadian Malaria di Indonesia. ini menggunakan literature yang telah di 

publish dengan ruang lingkup lokasi penelitian dalam literature-literature seluruh 

wilayah Indonesia. 

1.5.2. Ruang Lingkup Waktu  

Waktu dalam penulisan, pengumpulan literature dan penyelesaian skripsi 

yaitu pada bulan Januari 2022-Maret 2022. Sedangkan lingkup untuk batasan waktu 
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  Universitas Sriwijaya  

literaturenya adalah 5 tahun terakhir, dari tahun 2016 sampai 2020. Database yang 

digunakan dalam penelitian ialah Google Scholar, PubMed, Perpusnas, dan Portal 

Garuda. 

1.5.3. Ruang Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini adalah literature review hubungan 

faktor lingkungan fisik dengan kejadian Malaria di Indonesia. 
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